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ABSTRAK

Seiring dengan adanya kemajuan zaman dan perubahan pola pikir manusia,
dalam kehidupan antar bangsa yang tidak dapat dihindarkan adalah terdapatnya
interaksi budaya dan norma barat dan timur dalam kehidupan sehari-hari. Salah satu
gejala sosial akibat pergeseran nilai yang dipengaruhi oleh budaya barat tersebut
terlihat jelas pada remaja dalam pergaulan dengan lawan jenis atau remaja
menyebutnya dengan pacaran. Pacaran merupakan salah satu bentuk pergaulan
manusia yang ditawarkan oleh masyarakat dan kebudayaan barat. Dalam pacaran juga
ada unsur violence atau kekerasan di dalamnya, termasuk perilaku pacaran khusunya
di kalangan remaja muslim.

Penelitian ini dilakukan di MAN Maguwoharjo, perlunya diadakan penelitian
tersebut adalah untuk mengetahui apakah di sekolah yang berbasis Islam siswa-
siswinya melakukan pacaran dan apakah ada unsur kekerasan di dalamnya?. Dalam
penelitian ini lebih mengarah pada tiga bentuk kekerasan yaitu psikologis, fisik, dan
ekonomi. Selain itu juga, bagaimana bentuk-bentuk perilaku dating violence di
kalangan remaja muslim siswa-siswi MAN Maguwoharjo dan faktor-faktor apa saja
yang menyebabkan terjadinya dating violence. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk
memperoleh gambaran bentuk-bentuk dating violence serta faktor-faktor yang
menyebabkan terjadinya dating violence pada siswa-siswi MAN Maguwoharjo.

Jenis penelitian ini adalah lapangan dilaksanakan secara langsung dan
mengunakan pendekatan deskriptif-kualitatif. Objek penelitian ini adalah siswa-siswi
yang bersekolah di MAN Maguwoharjo Sleman. Metode yang digunakan dalam
penelitian ini adalah angket (kuesioner), wawancara (interview) dan dokumentasi
sebagai metode pengumpulan data. Dari hail angket yang diperoleh dari lapangan
menemukan, ada 28 siswa yang belum pacaran dan 55 siswa sudah pacaran dari
jumlah angket keseluruhan adalah 83 yang diberikan pada siswa kelas XA, XC, XI
IPA I, XII IPA, dan XII IPS I. Dan dari 55 siswa tersebut ada 38 siswa yang sudah
pacaran tetapi tidak mengalami dating violence, 17 siswa yang sudah pacaran dan
mengalami dating violence.

Meskipun MAN Maguwoharjo merupakan sekolah yang berbasis Islam
namun, ada sebagian siswa-siswinya melakukan pacaran. Tetapi pacaran mereka
masih dalam hal yang wajar, dikarenakan mereka memahami dan mendapatkan bekal
pengetahuan agama yang diterapkan dalam kehidupan sehari-hari maupun saat
pacaran sehingga mereka bisa mengontrol dan mengendalikan diri dari hal-hal yang
tidak mereka inginkan. Bentuk perlaku dating violence pada siswa-siswi MAN
Maguwoharjo bermacam-macam seperti pacar melakukan kekerasan selama kencan,
pertengkaran, dalam pertengkaran pacar melakukan kekerasan, kelompok umur
seusia, kekerasan fisik dan kekerasan psikologis. Faktor-faktor terjadinya dating
violence seperti kesalah pahaman, orang ketiga, ketidak cocokan, beda pendapat, dan
cemburu secara berlebihan.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Dalam kehidupan antarbangsa yang tidak dapat dihindarkan adalah
terdapatnya interaksi budaya dan norma Barat dan Timur dalam kehidupan sehari-
hari. Seperti yang diketahui dan disadari setiap interaksi sosial akan berpengaruh
satu dengan lainnya, baik pengaruh positif maupun pengaruh negatif.

Salah satu gejala sosial akibat pergeseran nilai yang dipengaruhi oleh
budaya barat adalah perasaan malu, salah satu nilai yang ikut berubah adalah
dalam hal seksual , pergeseran nilai-nilai tersebut terlihat jelas pada remaja dalam
pergaulan dengan lawan jenis atau remaja menyebutnya dengan istilah pacaran.
Dalam hal dating atau pacaran juga ada unsur violence atau kekerasan
didalamnya. Kekerasan merupakan masalah kompleks, karena menyangkut
berbagai aspek seperti aspek hukum, sosial, dan kesehatan.

Dating atau pacaran merupakan salah satu bentuk pergaulan manusia yang
ditawarkan oleh masyarakat dan kebudayaan barat pada kaum muslimin di
seluruh dunia. Pacaran menghantarkan para remaja mendekati perbuatan dosa

karena sangat membahayakan iman dan moralitas yang sehat dan luhur."

' Hasan Basri, Remaja Berkualitas Problematika dan Solusinya ( Yogyakarta: Pustaka
Pelajaran,2004), him.133-134.



Dating violence kebanyakan dialami oleh kalangan remaja karena cara berfikir
remaja, pacaran hanya sekedar mencari kesenangan saja, namun tidak semua
remaja demikian.

Masa remaja merupakan masa transisi dari kanak-kanak menuju dewasa
atau bisa disebut masa puber sebagai usia kematangan seksual, selain itu
bagaimana bersikap dengan lawan jenis, masa perkembangan, pembentukan
sikap, karakter, dan mental yang dipengaruhi oleh banyak faktor baik dari dalam
maupun dari luar.

Dating violence atau Kekerasan dalam pacaran bukan saja bukan dialami
oleh perempuan namun laki-laki juga demikian, bentuk dating violence bukan
saja berupa fisik tetapi juga bisa berupa non fisik. Semua tindakan kekerasan akan
berdampak buruk bagi setiap korban kekerasan bukan saja berakibat luka fisik
pada perempuan maupun pada laki-laki, serta adanya berbagai perilaku
maladaptif atau ketidakmampuan beradaptasi dengan lingkungan sosial.?

Manusia adalah mahluk sosial, maka dalam memenuhi hajat dan
keperluannya mereka memerlukan bantuan dan kerjasama orang lain karena
manusia tidak dapat hidup sendiri tanpa bantuan orang lain, sehingga mereka
tidak dapat menghindarkan diri dari pergaulan bersama orang lain.” Dalam dating
violence, bila seseorang mendapat perilaku dikekang oleh pasangannya maka

seseorang tersebut tidak dapat bergaul dengan orang lain secara bebas dan

> Mufidah Ch (dkk.), Haruskah Perempuan dan Anak Dikorbankan? ( Malang : Pusat Studi
Gender UIN Malang Kerjasama Pilar Media Yogyakarta, 2006), hlm.88.
3 Hasan Basri, op. cit. hlm.128.



nyaman, sedangkan manusia sebagai mahluk sosial yang tidak bisa hidup sendiri
dan perlu berinteraksi dengan orang lain. Oleh karena itu lingkungan sosial juga
sangat berpengaruh dalam perkembangan remaja, karena didalam lingkungan
masyarakat terdapat interaksi individu dengan individu yang lain.*

Perlunya diadakan penelitian di MAN Maguwoharjo adalah untuk
mengetahui apakah disekolah yang berbasis Islam, siswa-siswinya mengenal dan
melakukan pacaran seperti remaja lainya?. Bila ada, apakah ada unsur violence
didalamnya?. Violence atau kekerasan dalam penelitian ini, lebih mengarah
kepada 3 bentuk kekerasan yaitu psikologis,fisik dan ekonomi. Meskipun bentuk
kekerasan ada 4, maka peneliti akan membatasi penelitian ini tidak mengarah
kepada kekerasan seksual, mengingat penelitian ini dilakukan disekolah yang
berbasis agama. Dengan latar belakang sekolah MAN yang berbasis pendidikan
Islam, tentunya muatan pengetahuan tentang agama lebih banyak dibandingkan
dengan SMU umum. Agama mempunyai peranan penting untuk mengendalikan
diri dari hal-hal yang bertentangan dengan ajaran agama.Secara esensial agama
memberikan aturan baik vertikal maupun horisontal. Agama merupakan pondasi
bagi seorang individu. Agama mendorong manusia untuk bersikap dan berbudi
pekerti yang baik. Dengan memiliki pengetahuan agama yang baik dan iman yang

kuat, maka setidaknya siswa-siswi dapat mencegah diri dari tindakan yang

4 Bimo Walgito, Psikologi Sosial suatu Pengantar ( Yogyakarta: Andi Offset,2003), hlm.27.



mendekati kemaksiatan. Islam menolak bentuk pergaulan bebas salah satunya
adalah pacaran, karena pacaran lebih mendekatkan pada perbuatan zina.’
Penelitian ini dilakukan di MAN Maguwoharjo, yang secara geografis
sekolah tersebut terletak ditengah-tengah pemukiman penduduk. Meskipun
demikian sekolah tersebut memiliki sarana dan prasarana belajar mengajar yang

memadai serta letaknya strategis.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang diatas, maka penulis mendapatkan rumusan
masalah yakni sebagai berikut :
1. Bagaimana bentuk-bentuk perilaku dating violence di kalangan remaja
muslim pada siswa-siswi MAN Maguwoharjo?
2. Faktor-faktor apa saja yang menyebabkan terjadinya dating violence di

kalangan remaja muslim pada siswa-siswi MAN Maguwoharjo?

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan Penelitian
a) Untuk memperoleh gambaran bentuk-bentuk dating violence di kalangan
remaja muslim pada siswa-siswi MAN Maguwoharjo Kab. Sleman

Yogyakarta.

5 Hasan Basri, op.cit. him.134.



b) Untuk mengetahui faktor-faktor apa saja yang menyebabkan terjadinya
dating violence di kalangan remaja muslim pada siswa-siswi MAN
Maguwoharjo Kab. Sleman Yogyakarta.

2. Kegunaan Penelitian

A. Untuk menjadi bahan acuan dalam penelitian lebih lanjut tentang
kekerasan di kalangan remaja bagi peneliti selanjutnya.

B. sebagai sumbangan pengetahuan tentang perilaku dating violence di

kalangan remaja muslim terutama di MAN Maguwoharjo.

D. Telaah Pustaka

Berdasarkan pada penelusuran pustaka, penulis menemukan beberapa
literatur tentang hal-hal yang berhubungan dengan tema ini, sehingga dapat
dijadikan acuan maupun pedoman untuk menggarap skripsi ini, diantaranya :

Buku yang berjudul Haruskah Perempuan dan Anak Dikorbankan? ditulis
oleh Mufidah Ch, dkk. Buku ini menguraikan tentang aspek sosial dan psikologi
yang berkaitan dengan kekerasan pada perempuan dan anak.

Selanjutnya buku ini juga menjelaskan tentang definisi kekerasan.
Kekerasan merupakan suatu tindakan yang dilakukan oleh seseorang atau
sejumlah orang yang kuat kepada seseorang atau sejumlah orang yang lemah,
baik secara fisik maupun non fisik dengan sengaja dilakukan, sehingga dapat

menimbulkan penderitaan. Kekerasan bisa terjadi dimana saja, kapan saja , oleh



siapa saja tidak memandang status pendidikan maupun jabatan. Kekerasan bisa
dilakukan oleh pria, wanita, tua muda atau remaja.

Buku yang berjudul Patologi Sosial 1, ditulis oleh kartini Kartono buku
ini membahas tentang masalah sosial yang terjadi akibat diferensiasi dan deviasi.
Kedua hal tersebut dapat memunculkan berbagai penyakit masyarakat. Salah satu
bentuk penyakit masyarakat adalah masalah kejahatan.

Buku ini menjelaskan tentang definisi deviasi atau penyimpangan dan
diferensiasi serta menjelaskan tentang definisi kejahatan. Deviasi atau
penyimpangan diartikan sebagai tingkah laku yang menyimpang dari ciri-ciri
karakteristik umum. Diferensiasi diartikan sebagai tingkah laku yang berbeda dari
tingkah laku umum. Sedang kejahatan adalah tingkah laku yang melanggar
hukum, melanggar norma-norma sosial (asosial) dan bertentangan dengan moral
kemanusiaan  (immoril), merugikan masyarakat sehingga masyarakat
menentangnya.

Buku yang berjudul Remaja Berkualitas Problematika Remaja dan
Solusinya, ditulis oleh Hasan Basri dalam buku ini para ahli mengatakan bahwa
usia remaja berusia 13-19 tahun, adapula yang berpendapat antara 13-21 tahun
tetapi para ahli setuju bahwa masa remaja adalah masa transisi antara kanak-
kanak yang akan ditinggalkan menjelang masa dewasa atau tua yang penuh
tanggung jawab, masa pancaroba, penuh dengan kegelisahan dan kebingungan

serta emosi yang masih labil.



Skripsi yang ditulis oleh Sulistyaningsih mahasiswa Fakultas Ushuluddin
jurusan Perbandingan Agama IAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta (2003) berjudul
“Penyimpangan Perilaku Seksual Remaja (Kasus Hamil Pra-Nikah di Desa
Karang Kabupaten Gunung Kidul tahun 1995-2000).°

Skripsi ini membahas tentang dampak dari penyimpangan perilaku seks
remaja, salah satunya yakni adanya remaja hamil di luar nikah. Penelitian
dilakukan di salah satu desa di daerah Wonosari, Gunung Kidul ia menjelaskan
bahwa banyaknya penyimpangan perilaku seks karena kurangnya pemahaman
para remaja mengenai masalah seks, disebabkan oleh kondisi geografis yang
kurang mendukung karena masih tinggal didesa, selain itu. Kurangnya
pemahaman tentang nilai agama dan nilai sosial serta rendahnya tingkat
pendidikan, kebanyakan dari mereka hanya bisa menyelesaikan sekolah sampai
tingkat sekolah dasar. Dan proses pertumbuhan mereka dalam memasuki usia
remaja juga belum matang. Remaja di desa ini tidak bisa mendapatkan fasilitas
untuk bisa memahami dan mengetahui tentang masalah seks karena faktor
keterbatasan. Mereka merasa bingung dengan perasaan yang tumbuh pada
dirinya, karena mereka merasa tidak ada aturan yang mengikat pada pergaulan
mereka.

Skripsi yang ditulis oleh Triana Hastutiningsih mahasiswa Fakultas

Ushuluddin jurusan Sosiologi Agama UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta (2006)

® Sulistyaningsih,”Penyimpangan Perilaku Seksual Remaja (Kasus Hamil Pra-Nikah di Desa
Karang Kabupaten Gunung Kidul Tahun 1995-2000)” dalam skripsi (Yogyakarta: Fakultas
Ushuluddin Jurusan Perbandingan Agama IAIN Sunan Kalijaga (2003), hlm.32.



berjudul “Persepsi Pacaran Remaja Dalam Pergaulan Masyarakat Muslim (Studi
pada Siswa-Siswi di SMA Muhammadiyah 7).

Skripsi ini meneliti tentang penyimpangan perilaku remaja, salah satunya
yakni pergaulan yang menjurus kepada kebebasan seks yang dilarang oleh agama
maupun nilai sosial. ia menjelaskan dengan tersedianya sarana sekolah di
perkotaan yang dengan mudah di dapat dan tingkat pendidikan lebih tinggi dan
kondisi geografis yang mendukung sehingga tingkat pemahaman remaja tentang
pemahaman masalah seks, diharapkan lebih baik dibandingkan remaja yang
tinggal di desa. Selain itu norma sosial dan norma agama yang mengatur
pergaulan mereka, tentu telah mereka dapatkan melalui lembaga pendidikan
dimana mereka belajar baik di sekolah, masyarakat maupun keluarga.

Dari penelurusan beberapa literatur diatas, menurut sepengetahuan penulis
belum ada yang meneliti tentang dating violence di kalangan remaja muslim
sehingga menurut penulis perlu dilakukan penelitian, mengingat bahwa saat ini
banyak para remaja melakukan pacaran tentunya belum ada ikatan secara sah
(pernikahan). Dalam hal ini penulis setidaknya akan bisa mengetahui faktor-
faktor apa saja yang menyebabkan dating violence di kalangan remaja muslim

bisa terjadi.

’ Triana Hastutiningsih, “Persepsi Pacaran Remaja Dalam Pergaulan Masyarakat Muslim
(Studi pada Siswa-Siswi di SMA Muhammadiyah 7)” dalam Skripsi (Yogyakarta: Fakultas Ushuluddin
Prodi Sosiologi Agama UIN Sunan Kalijaga (2006), hlm. 57.



E. Kerangka Teori

Dating Violence atau kekerasan dalam pacaran yang lebih dikenal
oleh masyarakat termasuk juga oleh para remaja adalah segala bentuk
kekerasan yang dilakukan oleh pasangan di luar hubungan pernikahan yang
sah, termasuk kekerasan yang dilakukan oleh pacar maupun mantan pacar
atau pasangan.

Perilaku menurut bahasa dari kamus W.J.S Poerwadarminta adalah
cara berbuat, tingkah laku, kelakuan dan perbuatan.8 Sedangkan menurut
Kamus Ilmiah Populer adalah tindakan, dan sikap.’ Perilaku dapat diartikan
sebagai cara seseorang untuk melakukan tindakan atau perbuatan. Perilaku
adalah cara sikap atau respons manusia, makhluk hidup terhadap
lingkungannya yang merupakan aksi reaksi terhadap rangsangan dari
lingkungan.

Remaja yang dimaksud dalam penelitian ini adalah mereka yang
mengalami masa peralihan dari masa kanak-kanak ke masa dewasa meliputi
semua perkembangan yang dialami sebagai persiapan memasuki masa remaja.
Pada masa remaja secara global berlangsung antara usia 12-21 tahun, dengan
pembagian usia 12-15 tahun sebagai masa remaja awal dan usia 15-21 tahun

sebagai masa remaja akhir. Lebih jelasnya, remaja dalam penelitian ini adalah

$W.J.S Poerwadarminta, Kamus Umum Bahasa Indonesia (Jakarta : Balai Pustaka, 1976),
hlm. 738.
° M. Dahlan Al-Barry, Kamus Ilmiah Populer (Surabaya : Arkola, 1994), hlm. 587.
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siswa-siswi MAN Maguwoharjo. Karena siswa-siswi tersebut masuk remaja
akhir dan rata-rata mereka berusia 15-18 tahun.

Penelitian ini lebih mengarah pada bagaimana perilaku dating violence
siswa-siswi MAN Maguwoharjo, serta bentuk-bentuk perlakuan saat mereka
berpacaran.

Kekerasan menurut bahasa dari Kamus Besar Bahasa Indonesia,
diartikan sebagai sifat atau hal yang keras, kekuatan, paksaan.'’ Sedangkan
paksaan berarti desakan atau tekanan dengan kekerasan. Violence atau
kekerasan adalah gabungan dua kata latin vis (daya, kekuatan) dan latus
berasal dari kata ferre yang berarti membawa. Kekerasan juga berarti
membawa kekuatan, paksaan dan tekanan.

Dating Violence atau kekerasan dalam pacaran tidak hanya dialami
oleh perempuan saja melainkan dialami juga oleh laki-laki. Namun tetap saja
kebanyakan yang menjadi korban dating violence atau kekerasan dalam
pacaran adalah perempuan. Dari hasil penelitian dilapangan menemukan
bahwa ada 17 siswa-siswi yang mengalami dating violence dan 14
diantaranya adalah perempuan.

Dating violence ini tidak hanya dialami oleh perempuan saja tetapi
laki-laki juga demikian. Meskipun laki-laki juga mengalami hal seperti
perempuan, namun tetap saja perempuan yang akan menjadi korban kekerasan

bagi setiap laki-laki, karena laki-laki beranggapan bahwa dirinya seolah-olah

10 Dekdikbud, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta : Balai Pustaka, 1989), hlm. 425.
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ada pada posisi kuat, unggul dan berkuasa, dikarenakan budaya patriarki yang
sudah melekat serta memandang perempuan sebagi makhluk yang lemah dan
tidak berdaya, sedangkan laki-laki kasar disebabkan adanya stereotip negatif
atau pandangan dan pelabelan negatif yang akan sangat merugikan. Apakah
mereka selalu dalam ketergantungan satu sama lain ataukah pihak perempuan
menjadi lemah saat mereka berpacaran, dikarenakan rasa ingin memiliki
secara berlebihan dari pihak yang dominan kepada yang disubordinasikan
sehingga muncul perasaan dikekang dan diisolasi.

Dilihat dari sudut hubungan kekuasaan langsung antara laki-laki dan
wanita, bahwa wanita “ditindas”, dalam arti dikekang, disubordinasikan, serta
disalah gunakan oleh lelaki di sebabkan adanya pembedaan, ketimpangan dan
berbagai penindasan menurut posisi sosial seperti ras, umur, kelas, etnis, warna
kulit. Selain itu perempuan masih dibatasi oleh diskriminasi, marjinalisasi, dan
pelecehan.

Permasalahan tersebut akan dianalisis menggunakan teori kekerasan
terhadap perempuan berbasis gender. Gender merupakan salah satu alat analisis
sosial yang digemari kaum feminisme. Gender adalah suatu sifat yang melekat
pada kaum laki-laki dan perempuan yang dikonstrusi secara sosial maupun
kultural, hal-hal yang melekat pada gender adalah pada perempuan melekat sifat

seperti lambat, lembut, cantik, emosional dan keibuan sementara pada laki-laki
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melekat sifat seperti kuat, rasional, jantan, dan perkasa. Ciri-ciri tersebut
merupakan sifat yang dapat dipertukarkan.''

Kekerasan terhadap perempuan berbasis gender, yaitu kekerasan yang
terjadi karena adanya ketimpangan relasi antara laki-laki dan perempuan yang
diakibatkan oleh perbedaan gender yang terjadi dalam masyarakat.'> Kekerasan
berbasis gender terjadi secara berulang, bersiklus dan memiliki pola yang jelas
yaitu adanya keinginan untuk mengontrol perilaku baik pada perempuan maupun
laki-laki.

Dating Violence atau kekerasan dalam pacaran lebih banyak terjadi pada
perempuan dikarenakan anggapan bahwa laki-laki memiliki kedudukan yang
lebih tinggi dibandingkan kedudukan perempuan sehingga laki-laki merasa lebih
berkuasa atsa perempuan, selain itu adanya budaya patriarkhi yaitu sebuah budaya
yang menempatkan laki-laki sebagai warga kelas satu, dominan, superior dan
lebih tinggi dari perempuan sementara perempuan menjadi warga kelas dua,

inferior atau lebih rendah.

Metode Penelitian
Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif-kualitatif, karena

pendekatan ini dipandang mampu menganalisa realitas sosial secara mendetail.

"' Mansour Fakih, Analisis Gender dan Transformasi Sosial (Yogyakarta : Pustaka Pelajar,

1996), him. 8.

12 Rifka Annisa, Kekerasan Terhadap perempuan Berbasis Gender (Yogyakarta : Tidak

Diterbitkan, 2008), hlm. 1.
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Metode kualitatif dapat digunakan untuk mengkaji, membuka, menggambarkan
atau menguraikan sesuatu dengan apa adanya. Baik berbentuk kata-kata maupun
bahasa serta bertujuan untuk memahami fenomena dan temuan-temuan yang
ditemukan ataupun yang terjadi di lapangan berdasarkan bukti atau fakta sosial
yang ada, misalnya perilaku, tindakan, persepsi, dan lain-lain.

Seperti dalam buku metode penelitian kualitatif oleh Bogdan dan Taylor,
penelitian kualitatif didefinisikan sebagai prosedur penelitian dan menghasilkan
data deskriptif berupa kata-kata tertulis dari perilaku yang diamati.’> Alasan
peneliti menggunakan metode kualitatif ini karena ada beberapa pertimbangan
pertama metode ini menyajikan secara langsung hakikat hubungan antar peneliti
dan responden, yang kedua metode ini lebih peka dan lebih dapat menyesuaikan
diri dengan banyak penajaman pengaruh bersama terhadap pola-pola nilai yang

dihadapi."*"

1. Jenis Penelitian
Penelitian ini adalah lapangan dan dilaksanakan secara langsung, pada
hakikatnya adalah untuk menemukan realitas apa saja yang terjadi di
masyarakat. Objek penelitian ini adalah siswa-siswi yang bersekolah di MAN

Maguwoharjo Sleman.

" Lexy J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif (Bandung : PT Remaja Rosdakarya, 2006),
hlm. 4.

“ Ibid, hlm. 9.
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2. Jenis Data
Dalam penelitian ini penulis menggunakan Data Primer dan Data
Sekunder. Data Primer (data utama) adalah data yang di dapat langsung oleh
peneliti dari hasil penelitian secara langsung dari lokasi penelitian

menggunakan instrumen yang sesuai.

Data Sekunder (data pendukung) adalah data yang didapat dari sumber

yang tidak langsung seperti buku, catatan atau arsip maupun dokumen.

3. Metode Pengumpulan Data
a.  Angket atau Kuesioner

Angket (kuesioner) adalah daftar pertanyaan yang diberikan
kepada orang lain yang bersedia memberikan respons (responden)
sesuai dengan permintaan pengguna. Tujuan penggunaan angket
adalah mencari informasi yang lengkap mengenai masalah dari
responden tanpa merasa khawatir bila responden memberikan jawaban
yang tidak sesuai dengan kenyataan dalam pengisian daftar
pertanyaan. Dalam hal ini, peneliti menggunakan angket (kuesioner)
terbuka dan tidak distandarisasikan seperti pada penelitian kuantitatif.

Angket terbuka adalah angket yang berisi sejumlah pertanyaan, yang
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jawabannya ditentukan oleh responden atau menjawab dengan
kalimatnya sendiri tanpa campur tangan peneliti."

Angket yang digunakan dalam penelitian ini berjumlah 83 dan
diberikan kepada siswa kelas XA, XC, XI IPA1, XII IPA dan XII IPS1
MAN Maguwoharjo. Dengan menggunakan angket ini, diharapkan
peneliti mengetahui berbagai informasi terutama mengenai pribadi
siswa yaitu tentang pacaran, apakah sudah melakukan pacaran dan
pernah mengalami dating violence atau kekerasan dalam pacaran. Dari
jumlah angket tersebut ada 28 siswa yang belum pacaran, 55 siswa
sudah pacaran. Dan dari 55 siswa tersebut ada 38 siswa yang sudah
pacaran tetapi tidak mengalami dating violence atau kekerasan dalam
pacaran, 17 siswa yang sudah pacaran dan mengalami dating violence
atau kekerasan dalam pacaran.

b.  Wawancara (Interview)

Metode wawancara adalah sebuah metode dialog yang
dilakukan oleh pewawancara untuk memperoleh data atau informasi
dari terwawancara.'® Wawancara dalam penelitian kualitatif tidaklah
bersifat netral, melainkan dipengaruhi oleh kreatifitas individu dalam

merespon realitas dan situasi ketika berlangsungnya wawancara.

"> Sudarwan Danim, Menjadi Peneliti Kualitatif (Bandung : Pustaka Setia, 2002) hlm. 138
16 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek (Jakarta:Rieneka
Cipta, 1998), him. 145.
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Teknik interview sangat dipengaruhi oleh karakteristik pewawancara,
termasuk masalah ras, klas sosial, etnisitas, dan gender.17

Wawancara dilakukan dengan sistem terpimpin, pewawancara
membawa pedoman wawancara atau daftar pertanyaan yang
merupakan garis besar tentang hal-hal yang akan ditanyakan,
disamping itu digunakan wawancara bebas, dimana pewawancara
bebas mengajukan pertanyaan sehingga tidak terikat dan yang
diwawancarai bebas mengeluarkan pendapat.

Wawancara dilakukan dengan siswa-siswi sebagai responden
utama dan guru-guru MAN Maguwoharjo sebagai responden
tambahan, melalui wawancara dapat diperoleh seperti apa perilaku
dating violence di kalangan remaja muslim, khususnya siswa-siswi
tersebut. Dari hasil wawancara diharapkan dapat diperoleh data dan
pemahaman yang objektif dan jelas dalam penelitian ini.

Pada saat penelitian, keberadaan peneliti tidak perlu
disembunyikan dan dalam pelaksanaan wawancara alat perekam tidak
perlu digunakan, hasil wawancara langsung ditulis.

c Dokumentasi
Dokumentasi adalah metode pengumpulan data yang

bersumber pada tulisan seperti buku-buku, dokumen, maupun arsip.

7 Moh. Soehada, Pengantar Metode Penelitian Sosial Kualitatif (Buku Daras) (Yogyakarta:
Tidak Diterbitkan, 2004), hlm. 48.
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Dalam pengertian luas dokumentasi bukan hanya berwujud tulisan

saja, tetapi dapat berupa simbol seperti huruf, angka dan gambar.

Metode dokumentasi juga mempunyai kedudukan penting, maka

penggunaan metode dokumentasi menjadi tidak dapat dihindarkan.'®

4.  Analisis Data

Setelah data terkumpul dari hasil penelitian baik data yang dihasilkan
dari angket (kuesioner), wawancara (interview) dan dokumentasi, maka
langkah selanjutnya yaitu menganalisa data yang ditemukan di lapangan.
Adapun proses analisis data dilakukan dengan mengadakan reduksi data.
Reduksi data merupakan proses pemilihan, pemusatan dan penyederhanaan
data kasar yang muncul dari hasil lapangan. Kemudian langkah selanjutnya,

dengan menarik kesimpulan dari penelitian ini.

G. Sistematika Pembahasan
Untuk memperoleh gambaran yang jelas dan menyeluruh tentang
penelitian ini, maka penulis membuat sistematika pembahasan sebagai berikut:
Bab I Merupakan bab pendahuluan yang terdiri dari latar belakang
masalah, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, telaah pustaka,
kerangka teori, metode penelitian dan sistematika pembahasan.
Bab II Merupakan bab yang berisi tentang gambaran umum lokasi

penelitian yaitu MAN Maguwoharjo Sleman meliputi sejarah berdirinya MAN

'8 Suharsimi Arikunto, op.cit. hlm.150.
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Maguwoharjo, struktur organisasi MAN Maguwoharjo, keadaan guru, karyawan,
keadaan siswa, fasilitas MAN Maguwoharjo dan kegiatan ekstrakulikuler.

Bab III merupakan bab yang membahas tentang figur siswa-siswi sebagai
objek yang diteliti meliputi pengertian remaja, pacaran, tempat berkeluh kesah,
profil siswa MAN Maguwoharjo dan pemahaman keagamaan siswa MAN
Maguwoharjo.

Bab IV merupakan bab yang membahas tentang perilaku kekerasan dalam
perkencanan meliputi perilaku perkencanan di kalangan remaja, pengertian dating
violence, taktor-faktor terjadinya dating violence dan dampak yang ditimbulkan
akibat dating violence.

Bab V merupakan bab terakhir yang terdiri dari kesimpulan, saran-saran
sekaligus penutup. Dan sebagai pelengkap dari skripsi ini memuat daftar pustaka,

lampiran-lampiran dan curiculum vitae.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Dari hasil yang telah dijelaskan pada bab sebelumnya maka dapat

penulis kemukakan beberapa kesimpulan, sekaligus sebagai jawaban dari

rumusan masalah yang sudah ditetapkan sebelumnya :

1.

Meskipun MAN Maguwoharjo merupakan sekolah yang berbasis agama,
namun ada sebagian siswa-siswinya juga mengenal istilah pacaran dan
melakukan pacaran. Tetapi pacaran yang mereka lakukan masih dalam hal
yang wajar, dikarenakan mereka memahami dan mendapatkan bekal
pengetahuan agama yang bisa diterapkan dalam kehidupan sehari-hari
maupun saat mereka pacaran, sehingga para remaja tersebut bisa
mengontrol dan mengendalikan diri dari hal-hal yang tidak mereka
inginkan.

Perilaku dating violence di kalangan siswa-siswi MAN Maguwoharjo,
bentuknya bermacam-macam seperti pacar melakukan kekerasan selama
kencan, pertengkaran, dalam pertengkaran pacar melakukan kekerasan,
kelompok umur seusia, kekerasan fisik, dan kekerasan psikologis. Selain
bentuk dating violence atau kekerasan dalam pacaran juga terdapat faktor-
faktor yang menyebabkan terjadinya dating violence seperti
kesalahpahaman, adanya orang ketiga, ketidakcocokan, beda pendapat,
dan rasa cemburu secara berlebihan terhadap pasangan disebabkan

komunikasi yang kurang efektif. Dating violence tidak hanya dialami oleh

77
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perempuan saja, melainkan juga dialami oleh laki-laki sehingga akan

berdampak pada fisik, psikologis, dan sosial.

B. Saran

Untuk mengatasi terjadinya dating violence yang akan beresiko lebih
besar lagi, di kalangan remaja muslim khususnya pada siswa-siswi MAN
Maguwoharjo maka harus ada sosialisasi dan pengarahan tentang bahaya atau
dampak dating violence dari lembaga-lembaga yang peduli terhadap
perempuan seperti Rifka Annisa bekerja sama dengan pihak sekolah dan BK
untuk mensosialisasikan dan memberikan pengarahan kepada seluruh siswa
dari kelas X-XII.

Para siswa-siswi harus bisa berkomunikasi secara asertif, mengatakan

apa yang menjadi kemauanmu dan menolak dengan sopan kepada pacar.
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DAFTAR PANDUAN WAWANCARA
(UNTUK GURU, SELAKU STAF KEAGAMAAN)

Bagaimana keagamaan siswa siswi MAN Maguwoharjo?

Kapan BTAQ mulai diadakan, pada tahun ajaran berapa?

Bagaimana pelaksanaan Idhul Adha pada tahun ajaran 2008/2009?

Apa saja kegiatan keagamaan yang ada di MAN Maguwoharjo? Serta apa

saja tujuan diadakan kegiatan tersebut?

DAFTAR PANDUAN WAWANCARA
(UNTUK SISWA-SISWI MAN MAGUWOHARJO)

Bagaimana pendapat anda tentang pacaran?

Sebagai remaja sekaligus pelajar muslim, menurut anda apa pacaran itu
perlu? Mengapa?

Bagaimana tanggapan anda mengenai pernyataan bahwa dalam agama islam
pacaran itu dosa, dan lebih mendekatkan pada perbuatan zina? Apa
alasannya?

Bagaimana perlakuan pacar anda saat sedang kencan?

Apakah selama anda pacaran ada perasaan dikekang oleh pacar anda?
Apakah selama anda pacaran pernah mengalami kekerasan secara ekonomi?
seperti dimanfaatkan (diporotin) dan barang yang dipinjam tidak
dikembalikan?

Dengan siapa anda biasa berkeluh kesah (curhat) tentang masalah pribadi
anda? Apa alasannya?

Dengan pengetahuan agama yang anda dapat, apakah bisa anda jadikan

kontrol saat anda pacaran?



DAFTAR RESPONDEN

Devi (Nama Samaran) 15 tahun kelas XC

Sita (Nama Samaran) 17 tahun kelas XII IPS I
Via (Nama Samaran) 17 tahun kelas XII IPS I
Nanda (Nama Samaran) 17 tahun kelas XII IPA
Dewi (Nama Samaran) 18 tahun kelas XII IPA
Dodi (Nama Samaran) 16 tahun kelas XC
Dimas (Nama Samaran) 17 tahun kelas XII IPA
Irwan (Nama Samaran) 18 tahun kelas XII IPA
Endah (Nama Samaran) 17 tahun kelas XII IPA
10. Nadia (Nama Samaran) 14 tahun kelas XC
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11. Ibu Sriyati Jazuli selaku guru dan Waka Ur. Sarana Prasarana
12. Ibu Alfiyah selaku guru Sosiologi
13. Bapak Rahmat Prahara selaku guru dan staf keagamaan

14. Bapak Suprapto Raharjo selaku guru dan staf kesiswaan



Pernyataan penelitian

Yang bertanda tangan dibawah ini saya:

Nama :Wahyu Nuryani

Fak/Jur :Ushuluddin/ Sosiologi Agama
Universitas  :UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta

Kuesioner (Angket)

Siswa-siswi MAN Maguwoharjo yang saya hormati, saya mohon kesediaan
saudara/l untuk menjawab angket ini secara jujur, sesuai pernyataan menurut
pribadi anda masing-masing.

Hasil jawaban angket tersebut tidak akan mempengaruhi nilai pelajaran anda serta
jati diri saudara/i akan saya rahasiakan. Data yang anda berikan akan sangat
menbantu untuk keperluan penyusunan skripsi saya. Untuk itu saya harapkan
bantuan saudara/i

Atas bantuannya saya ucapkan terima kasih.

Tertanda
Peneliti

Wahyu Nuryani

Identitas ( Data Responden)
Nama :

Usia :.... Tahun

Kelas :

Pertanyaan

. Apakah anda sudah pacaran? Berapa kali?

. Apakah selama pacaran (kencan) pernah mengalami kekerasan?

. Apakah selama pacaran pernah terjadi pertengkaran?

. Apakah dalam pertengkaran pacar anda melakukan kekerasan terhadap anda?

. Apa penyebab pertengkaran tersebut?

Apakah pacar anda seusia dengan anda? (bila tidak) selisih berapa tahun?

Pernahkah anda mengalami kekerasan fisik (dipukul, ditampar, ditendang)

ketika apa?

8. Pernahkah anda mengalami kekerasan psikologis (dihina, diremehkan, dikata-
katain) ketiika apa?
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Ial s Permohonan (zin Kiset

Kepada

Yth. GUBERNUR DALERAI ISTIMEWA YOGYAKARTA
Cq KEPALA BAPLEDA Propinsi DIY
Komplek Kepatihan Danurcjan Yogyakarta

Assalamu’alaikum Wr. Wh

Dengan hormat bersama ini kami beritahukan. bahwa untuk kelengkapan
penyusunan Skripsi dengan Judul : DATING FIOLENCE DI KALANGAN
REMAIJA MUSLIM (Studi Periluku Pada Siswa-Siswi MAN Maguwoharjo Kab-
Sleman Yogyakarta)

Mohon agar dapat kiranya Saudara memberi izin bagi mahasiswa kami:

Namu : Wahyu Nuryani
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DPemikian pemberitahuan dan permohonan kami, atas banituan dan perhatiun
Saudara disampaikan terima kasih.
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Tanda Tangan
Mahasiswa yang diberi tugas

A
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NIM: 04541688
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2. Wajib menjaga tata tertib dan mentaati ketentuan-ketentuan yang berlaku selempat;
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(Cq. KepalaBadan Perencanaan Daerah Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta);

4. ljin ini lidak disalahgunakan untuk tujuan tertentu yang dapat mengganggu kestabilan Pemerintah
dan hanya diperlukan untuk keperluan ilmiah;

5. Suratijinini dapat diajukan lagi untuk mendapat perpanjangan bila diperlukan:

6. Eurat ijin ini dapat dibatalkan sewaktu-wakiu apabila tidak dipenuhi ketentuan - ketentuan tersebut
di atas.
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1. Gubermur Daerah Istimewa Yogyakarta Pada tanggal . 26 November 2008
( Sebagai Laporan )
2. Bupat Sleman Cq. Ka. Bappeda; A.n. GUBERNUR

3. Ka. Dinas Pendidikan prov, DiY;‘ DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA
4. Ka. Kanwil Dep, Agama Prov. DIY; ERALERA
5. Dekan Fak. Ushuluddin UIN "Suka";

6. Yang bersangkutan.
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MENGIZINKAN :
Kepada 3
" Nama . ¢ WAHYU NURYANI
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"DATING VIOLENCE DI KALANGAN REMAJA MUSLIM
(Studi periluln pada  siswa-siswi MAN Maguwoharju Kab,
Sleman Yogyakarta)”

Lokasi : MAN Maguwoharjo Depok Sleman

i ¢ Selama 3 (tiga) bulan mulai tanggal : 26 Nopember 2008
s/d 26 Pebruari 2009,

Dengan ketentuan sebagai berikut :

1. Wajib melapor diri kepada Ppejabat pemerintah setempar (Camat/ Kepala Desa) atau kepala instansi unt- "
mendapat  petunjuk seperlunya.

2. Wajib menjaga tata tertib dan mentaati ketentuan -ketentuan setempat yang berlaku.

3. Izin ini dapat dibatalkan sewaktu-waktu apabila tidak dipenuhi kelentuan-ketentuen di atas,

4. Wajib menyampaikan lapgran hasil penelitian sebanyak 1 CD atau 1 (saru) eksemplar  kepada Bupati
diserahkan melalui Kepala Bappeda.

3. Izin tidak disalahgunakan untuk kepentingan-kepentingan di luar yang direkomendasikan,

Demikian izin ini dikeluarkan untuk digunakan sebagaimana mestinya, diharapkan pejabat pemerintah/ non
pemerintah setempat memberikan bantuan seperlunya.
Setelah selesai pelaksanaan penelitian Saudara wajib menyampaikan laperan kepada kami 1 (satu) buian setelah
berakhirnya penelitian.

Dikeluarkan di : Sleman
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APPEDA Kab. Sleman
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3. Ka. Dinas Pendidikan Kab. Sleman 1 g : \

4. Ka. Bid. Percn. SDM Bappeda Kab. Sleman == { DOMPEREA L vt
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6.  Camat Kec Depok pe Dra. H %

7. Ka. Desa Maguwoharjo A

8. Ka. MAN Maguwoharjo, Depok Sleman i

9. Dekan Fak. Ushuluddin-UIN "SUKA” Yogyakarta o
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0. Pertinggal
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Demikianlah, diharapkan kepada pihak yang dihubungi oleh Mahasiswa tersebut dapatlah
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Yang bertugas . \Dekan
bantu Dekan I,
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Wahyu Nuryani
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SURAT KETERANGAN
Nomor : MA.12.3/TL.00/48 /2009

Berdasarkan surat dari Fakultas Ushuluddin Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta Nomor :
UIN.02/DU.1/TL.03/80/2008 Tanggal, 25 November 2008 dan Surat Izin dari Badan Perencanaan
Pembangunan Daerah ( BAPPEDA ) Kabupaten Sleman Nomor : 07.0/Bappeda/1982/2008 Tanggal, 26
November 2008 tentang Penelitian /Riset saudara :

Nama : WAHYU NURYANI
Nomor Mahasiswa 1 04541688
Program Studi /Tingkat : Sosiologi Agama/ S.1

Bahwa yang bersangkutan benar — benar telah melakukan penelitian di MAN Maguwoharjo Sleman , dengan
judul penelitian “DATING VIOLENCE DI KALANGAN REMAJA MUSLIM ( Studi perilaku pada siswa

siswi MAN Maguwoharjo Kab. Sleman Yogyakarta )* Scjak tanggal 26 Nopember 2008 sampai dengan -
4 Maret 2009 berjalan dengan lancar dan baik.

Demikian Surat Keterangan ini dibuat untuk dapat dipergunakan sebagaimana mestinya.

Maguwoharjo, 4 Maret 2009

Word/ Penelitian
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